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   BAB V   
PENUTUP 

 

V.1 KESIMPULAN 

1. Dari hasil uji coba yang sudah dilakukan terdapat perbedaan hasil nilai lumen yang di 

dapatkan pada lampu bohlam dan LED berdasarkan arah sinar nya. Pada arah lampu 

bohlam dekat dihasilkan kuat cahaya 273,1 lumen. Pada arah sinar lampu bohlam jauh 

dihasilkan kuat cahaya 307,8 lumen. Sedangkan pada arah sinar lampu LED dekat kuat 

cahaya 1063,0 lumen, Pada arah sinar lampu LED jauh dihasilkan kuat cahaya 1454,1 

lumen.  

2. Dari hasil uji coba yang sudah dilakukan terdapat perbedaan hasil nilai candela yang 

di dapatkan pada lampu bohlam dan LED berdasarkan arah sinarnya. Pada arah sinar 

lampu bohlam dekat dihasilkan intensitas cahaya 32,04 candela. Pada lampu bohlam 

jauh dihasilkan intensitas cahaya 35,41 candela. Sedangkan pada sinar lampu LED 

dekat dihasilkan intensitas cahaya 242,35 candela. Pada sinar lampu LED jauh 

dihasilkan intensitas cahaya 188,80 candela. 

3. panjang gelombang yang dihasilkan oleh lampu bohlam terlihat konstan atau tidak 

terlihat perubahan yang signifikan sedangkan panjang gelombang yang dihasilkan oleh 

lampu LED terlihat perubahan yang sangat signifikan.  

V.2 SARAN 

1. Untuk kendaraan yang saat ini menggunakan lampu LED di sarankan untuk 

menurunkan suhu warna biru yang ada di dalam lampu LED tersebut karena energi 

yang di hasilkan sangat besar sehingga menimbulkan kurangnya kenyamanan bagi 

pengendara lain ketika berlawanan arah dan juga cahaya yang di pancarkan mampu 

menembus media seperti asap, kabut, ataupun media lainnya. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui suhu warna biru yang sesuai 

pada lampu LED agar pancaran lampu yang di hasilkan tidak silau.  
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